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Meskipun secara kuantitas jumlah perempuan yang saat ini bekerja semakin meningkat,
namun hal ini tidak diikuti dengan peningkatan peran bidang. Perempuan masih cenderung
memilih bidang-bidang kerja yang merupakan kepanjangan tangan dari peran domestiknya,

seperti: bidan, juru rawat, guru, sekretaris, dan pekerjaan-pekerjaan lain yang lebih
membutuhkan keahlian manual. Ini terjadi karena dibidang tersebut mereka merasa“aman®,
xarena tidak begitu banyak menimbulkan konflik peran. Selain itu motivasi kerja perempuan
masih banyak diwarnai oleh faktor sosial budaya yang cenderung patriarkis, sehingga
diantara mereka ada yang mengalami takut sukses dan cenderung menghindari sukses
agar tidak mendapatkan tekanan sosial.

Permasalahan
Jumlah perempuan yang bekerja di luar
rumah semakin hari semakin meningkat. Ini

terbukti dari data yang menunjukkan bahwa

perempuan yang aktif secara ekonomi
sampai tahun 1992 adalah sekitar 45,5%
(BPS, 1993), sedangkan laju pertumbuhan
angkatan kerja perempuan lebih cepat
daripada laju pertumbuhan angkatan kerja pria
(UNHCR, 1989). Akan tetapi peningkatan
laju pertumbuhan angkatan kerja ini ternyata
tidak diikuti dengan rasio partisipasi perem-
puan sebagai pengambil keputusan, perumus
kebijakan, dan perencanaan pembangunan di
segala tingkatan. Ini terbukti dari proporsi
keanggotaan perempuan di lembaga-lembaga
tinggi negara (DPR, MPR, MA, BPK, dan
DPA) hanya berkisar antara 0,0% - 14,89%

(BPS, 1993). Selain itu Jabatan Pimpinan
(Pegawai Negeri Sipil Eselon I sampai dengan
II) ternyata hanya 5,5% di jabat perempuan
(UNHCR, 1989).

Dari gambaran di atas timbul perta-
nyaan, mengapa masih sedikit perempuan
yang menduduki kedudukan-kedudukan
tinggi, terutama dalam bidang eksekutif dan
manajerial, padahal, saat ini berbagai pendi-
dikan maupun pekerjaan cukup terbuka bagi
perempuan, terutama perempuan yang
berpendidikan tinggi. Apa sebenarnya yang
sedang terjadi?. Berikut ini akan dibahas
secara singkat.

Pembahasan
Berbicara tentang perempuan sama
halnya berbicara tentang suatu pribadi yang
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memainkan suatu peran atau sejumlah peran
yang disandangnya. la mungkin seorang
dokter, mungkin seorang insiyur, mungkin
seorang dosen, atau mungkin seorang istri.
[a mungkin bahagia, tapi mungkin menderita.
Bila sebuah peran dimainkannya, tentu orang
tersebut memiliki suatu posisi tertentu dalam
hubungannya dengan orang lain. la juga
diharapkan mempunyai tipe-tipe perilaku
tertentu “yang pantas” dapat menjadi milik-
nya. Tekanan diberikan kepadanya, baik
secara terbuka atau tidak, disetujui maupun
tidak. Yang jelas setiap tindakannya dalam
menjalankan suatu peran, tentu secara terus
menerus akan dievaluasi oleh orang lain. Oleh
karena itu seorang perempuan tidak hanya
berbeda secara fisik dengan pria, tetapi dari
hasil sosialisasi yang didapatkannya, ia juga
berbeda secara psikologis dengan pria
(Horner, 1975).

Secara umum sejak dulu perempuan
memang lebih dikenal dalam perannya
sebagai ibu rumah tangga (peran domestik),
sehingga bila perempuan bekerja, maka
terlihat hampir semua pekerjaan perempuan
ada hubungannya dengan pekerjaan-peker-
Jaan domestik (rumah tangga). Nasikun
(1990) menyatakan bahwa jika karena evolusi
perkembangan zaman kaum perempuan
melangkah juga ke pekerjaan-pekerjaan di
sektor publik, maka jenis-jenis pekerjaan yang
terbuka bagi kaum perempuan ternyata tidak
jauh melangkah pula dari perpanjangan
pekerjaan rumah tangga, seperti : bidan, juru
rawat, guru, sekretaris, dan pekerjaan-
pekerjaan lain yang lebih banyak memerlukan
keahlian manual. Hal ini terjadi karena
bekerja di sektor jenis pekerjaan tersebut
dirasa kurang memiliki konflik antar peran

-
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yang disandangnya, yaitu peran keluarga dan
peran pekerjaan.

Pada saat ini meskipun kaum perem-
puan telah dianggap sebagai mitra kaum pria,
tetapi pada kenyataannya mereka masih
sering mengalami hambatan dalam mengejar
atau mencapai jenjang karier yang lebih tinggi.
Menurut Yuwono ( 1994), hal ini dapat terjadi
karena motivasi kerja perempuan masih
sering diwarnai oleh faktor-faktor sosial
budaya yang akan membentuk sikap-sikap
tertentu dalam bekerja. Disamping itu masih
Juga ada anggapan bahwa perempuan lebih
baik melakukan fungsinya sebagai ibu rumah
tangga saja, serta kurangnya kesediaan
masyarakat mangakui dan menghargai
kemampuan perempuan dalam pekerjaannya.
Hal ini terungkap dari hasil penelitian
Simanjuntak (1987) bahwa pria tamatan
perguruan tinggi ada 0,7% dari seluruh
penduduk di Indonesia, dan perempuan ada
0.2%. Dari 0.2% ini belum semuanya memilih
pekerjaan ganda, yaitu ibu rumah tangga dan
perempuan karier. Banyak sarjana perem-
puan yang telah berkeluarga memilih untuk
tidak bekrja demi urusan rumah tangga.

Luhulima (1991) dan Sadli (1991)
menyatakan bahwa masih terdapat nilai sosial
budaya yang kurang mendukung kemajuan
dan kesempatan perempuan untuk berperan
serta secara aktif dalam kehidupan berma-
syarakat, sehingga karena adanya hambatan
sosio-budayz ini banyak perempuan yang
masih cenderung membatasi atau memben-
dung aspirasinya.

Pendapat tersebut memperkuat
pendapatt-pendapat vang sudah ada sebe—
lumnya, seperti Bamen & Barruch (1985);
Karpicke (1980) : Sekaran (1986) Suratiyah
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1991) ; dan Wiersman (1990) yang menya—
takan bahwa perempuan yang bekerja lebih
sanyak mengalami konflik peran antara dunia
«zrja dan non kerja (keluarga). Norma-norma
sudaya selalu menekankan bahwa istri harus

£bih mementingkan kehidupan rumah
tangganya. Dengan kata lain masyarakat,
«ebih-lebih kaum laki-laki masih belum
mengakui kemampuan yang dimiliki kaum
serempuan dan bahkan mereka cenderung
menentangnya (Krueger, 1984). Oleh
varenanya, mereka menganggap bahwa
Zengan bekerjanya perempuan akan dapat
menurunkan wibawa mereka sebagai kepala
«eluarga dan pencari nafkah keluarga (Betz
& Fitzgerald, 1987).

Dengan adanya perlakuan tidak adil
seria tuntutan-tuntutan sosial dan budaya
terhadap kaum perempuan untuk selalu
sersikap dan berperilaku sebagai ibu rumah
“znzga ini, maka dalam diri perempuan yang
serkarier akan sering muncul dilema dan
vonflik (Fitzgerald dan Crites, 1980).
“emang, masih terdapat sikap mendua pada
vzum laki-laki dan perempuan tentang
meranan yang paling tepat bagi perempuan,
«nususnya di Indonesia. Di satu pihak masih
“=t2p berlaku budaya yang ideal mengenai
merempuan sebagai istri, ibu, dan pengelola
mumzh tangga yang baik, yang dunianya
terietak di dalam keluarga dan rumah
=ngganya, namun di lain pihak perempuan
‘=ga dianggap sebagai sumber tenaga
manusia, yang berarti bahwa perempuan
sama dengan laki-laki, yaitu seyogyanya
mendapat kesempatan optimal untuk
mengembangkan bakat dan minatnya, serta
menerapkan pengetahuan dan kemam-
suannya di luar batas-batas keluarga dan

COGNISI

rumah tangga.

Searah dengan pendapat di atas,
Suratiyah (1991) menyatakan bahwa ketika
perempuan memilih untuk berkarier saja
daripada berperan sebagai ibu rumah tangga,
atau pun berperan ganda dengan mement-
ingkan berkarier daripada sebagai ibu rumah
tangga, maka masyarakat masih menganggap
pilihan ini sebagai suatu penyimpangan.
Akibatnya, perempuan dapat iebih memilih
menghindari sukses karena adanya tekanan
sosial yang cenderung mengharuskan
perempuan menuju ke arah menghindar
daripada meraih sukses. Situasi seperti ini oleh
Sekaran (1986) dianggap berpengaruh
terhadap kemajuan karier yang dimiliki
perempuan. Secara lebih tegas, Horner
(1975) yang melakukan penelitian terhadap
mahasiswa tahun ke dua Universitas
Michigan Amerika, mengatakan bahwa hal
tersebut terjadi akibat adanya tekanan internal
psikologis yang secara nyata diterima oleh
kaum perempuan. Tekanan ini biasanya lebih
terasa oleh perempuan ketika ia berkeinginan
menduduki suatu jenjang karier tertentu,
mereka akan merasakan suatu kecemasan,
perasaan bersalah, merasa tidak feminim, dan
mementingkan dirinya sendiri. Lebih lanjut
Horner (1975) menyatakan bahwa walaupun
secara legal hambatan-hambatan dalam
sistem pendidikan sudah tidak ada, namun
hambatan psikologis bagi kaum perempuan
untuk dapat berprestasi secara optimal masih
sukar untuk dihilangkan begitu saja.
Hambatan ini oleh Horner (1975) disebut
sebagai motive to avoid success (motif
menolak sukses)-Motif ini diartikan sebagai
suatu disposisi takut sukses, karena
kesuksessan diperkirakan akan menimbulkan
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konsekuensi-konsekuensi negatif, seperti
penolakan sosial dan hilangnya sifat feminin.
Akibatnya, perempuan yang memiliki taraf
takut sukses tinggi akan langsung
berpengaruh terhadap prestasi kerjanya.

Menurut Horner (1975) perempuan
memang tidak hidup dengan potensi
intelektual mereka, karena mereka takut
terhadap konsekuensi sukses yang akan
mereka dapatkan. Mereka mendefinisikan
prestasi sebagai sifat yang maskulin dan
mereka juga meyakini bahwa prestasi dapat
menyebabkan individu menjadi tidak populer,
kehilangan sifat feminin dan tidak mampu
menikah. Dari penelitian Larkin (1987)
digambarkan bahwa individu yang mengalami
takut sukses adalah individu yang berambisi
tetapi akan menjadi cemas ketika mendekati
sukses, selalu menganggap kesuksesan yang
diraih karena sebab sebab eksternal (keberun-
tungan), serta ia kan meremehkan setiap
prestasi yang telah dimilikinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa sifat feminin dan prestasi individu
merupakan dua hal yang diinginkan, tetapi
saling terpisah, sehingga memunculkan
kecenderungan takut sukses pada
perempuan. Keberadaan takut sukses
menyebabkan munculnya kecemasan yang
dapat mengakibatkan perempuan zkan
menghambat atau bahkan menolak perilain
berpretasinya sendini, dan pada gilranmmya
akan membuat
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sudut variasi bidang kerja yang diterjuni, maka
masih berada pada bidang bidang yang
cenderung “feminin” (guru, perawat, bidan,
sekretaris , humas/PR, dll), dalam arti lebih
banyak memerlukan keahlian manual dari-
pada kemampuan analisis. Ini bisa terjadi
karena bekerja di sektor tersebut dirasakan
kurang begitu memiliki konflik peran yang

sedang disandangnya, yaitu peran keluarga, |
baik sebagai istri maupun sebagai ibu rumah |
tangga (peran domestik) dengan pekerjaan/

karier (peran publik).

Selain itu nilai sosial budaya memang |
kurang mendukung kemajuan dan kesem- |
patan perempuan untuk berperan serta secara |

aktif dalam kehidupan bermasyarakat
(Luhulima, 1991, dan Sadli, 1991), dengan kata
lain masyarakat (baca: kaum pria) masih
belum mengakui kemampuan yang dimiliki
kaum perempuan dan bahkan cenderung
menentangnya (Krueger, 1984). Mereka
beranggapan bahwa dengan bekerjanya
perempuan. akan menurunkan wibawa
mereka seabagai kepala keluarga dan pencari
nafkah keluarga (Betz dan Fitzgerarld, 1987).

Situasi ini diperkuat oleh kondisi internal
psikologis kzum perempuan itu sendiri yang
secara nyaia sering dialami, terutama ketika

emulia kemnginan untuk berprestasi
gnye. Pada saat itu, akan muncul
an., rasa bersalah, merasa terlalu
m@ear Snva sendiri dan merasa

sk femuman l2gi. Oleh Horner (1975)
Danmibatam e Sisebut sebagai motive to avoid
sucoess (ot entuk menghindari sukses)
yamg semmudien dustilahkan sebagai fear of
success (ks sukses).

Jadl. peds perempuan sifat feminin dan
prestas: imdiwiude merupakan dua hal yang

KOGNISI

KOGNISI



PEREMPUAN KARIER DAN PERMASALAHANNYA

diinginkan, tetapi saling berpisah, sehingga
justru akan memunculkan kecenderungan
takut sukses. Keberadaan takut sukses me-
nyebabkan munculnya kecemasan yang
dapat mengakibatkan perempuan akan meng-
hambat atau pun menolak perilaku berpres-
tasinya sendiri, dan pada gilirannya akan
membuat para perempuan menjadi kurang /
atau tidak produktif, serta tidak bersedia
“tampil” di pentas publik secara terbuka.
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